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ISI RINGKASAN 

 

PERMASALAHAN 

Kemajuan teknologi dan arus globalisasi yang begitu 

pesat telah membawa tantangan besar terhadap nilai-nilai moral 

generasi muda, sehingga pembentukan karakter menjadi aspek 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

anak usia dini yang berada dalam masa golden age. Namun, 

dalam praktiknya, upaya pembentukan karakter melalui 

penanaman nilai-nilai kebhinekaan masih sering terfokus pada 

sekolah TK umum, sementara sekolah inklusi yang juga memiliki 

potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai tersebut belum 

banyak dijadikan objek kajian. Padahal, pendidikan inklusi tidak 

hanya memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua 

anak, tetapi juga menciptakan ruang keberagaman yang ideal 

untuk menumbuhkan sikap toleransi, gotong royong, dan 

kebersamaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih dalam, terutama 

terkait bagaimana proses penanaman nilai kebhinekaan di sekolah 

inklusi dapat membentuk karakter anak usia dini dalam 

lingkungan yang harmonis dan bersatu di tengah perbedaan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penulisan ilmiah ini 

menggunakan metode kualitatif bersifat analisis deskriptif 

dengan kajian studi kasus. Teknik pengumpulan data kualitatif 

diperoleh dari berbagai beberapa sumber yaitu observasi, 

wawancara kepada guru kelas kelompok B, dan dokumentasi 

yang dilaksanakan dan dicatat selama melakukan penelitian 

(Abdussamad, 2022). Menurut Miles and Huberman dalam 

bukunya (Sugiyono, 2013:321), teknik analisis data kualitatif 

melalui reduksi data, penyajian data, dan dan penarikan 

Kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi difokuskan pada apa 

saja penanaman nilai-nilai kebhinekaan yang ditanamkan 

disekolah inklusi. Selanjutnya pada tahap penyajian data, 

hasilnya dirangkum dan disusun dalam bentuk deskriptif. 

Terakhir pada tahap penarikan Kesimpulan, dilakukan analisis 

pada data yang telah diperoleh dan disaji sehingga menemukan 

temuan utama terkait terbentuknya karakter anak usia dini 

melalui penanaman nilai-nilai kebhinekaan disekolah inklusi. 

Objek penelitian yaitu TK Talenta Salamanmloyo Semarang serta 

subjek penelitian yaitu guru kelas sebanyak 4 orang dan anak usia 

dini kelompok B usia 5-6 tahun. Waktu observasi di lembaga 
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tersebut selama satu bulan pada bulan Oktober 2024, dikarenakan 

data yang telah diperoleh sudah relevan untuk mencapai tujuan 

penelitian yang bersifat deskriptif. 

HASIL DAN KONTRIBUSI 

TK Talenta adalah sekolah inklusi di Kota Semarang yang 

berdiri sejak tahun 2010 dengan metode Fun and Learning yang 

diterapkan dalam pendekatan sentra. TK Talenta mendidik anak 

reguler dan anak berkebutuhan khusus secara bersama dalam 

lingkungan yang inklusif dan penuh empati. Anak-anak diajarkan 

untuk saling menerima satu sama lain, meskipun memiliki latar 

belakang yang berbeda. Pendekatan inklusi tidak hanya 

diterapkan dalam kurikulum, tetapi juga dalam kegiatan sehari-

hari yang melibatkan semua anak secara aktif. Nilai-nilai 

kebhinekaan yang ditanamkan oleh para pendidik seperti 

toleransi, gotong royong, dan kebersamaan, diterapkan secara 

langsung dalam berbagai kegiatan sehari-harinya. Misalnya, 

dalam nilai bertoleransi anak-anak di ajarkan untuk selalu 

menghormati ruang kelasnya masing-masing, saling menghargai 

antar umat beragama ketika berdoa sebelum mulai pembelajaran. 

Nilai gotong royong yang diajarkan sama seperti sekolah pada 

umumnya yang dimana anak-anak diajarkan untuk menyusun 
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buku, merapikan mainan, dan merapihkan meja dan kursi, 

memeriksa ruang kelas jika ada sampah yang berserakan 

bersama-sama setelah selesai bermain atau belajar. Nilai 

kebersamaan misalnya ketika istirahat tiba, dimana mereka 

berkumpul untuk makan bersama serta diberi kesempatan untuk 

bermain APE. Selain itu TK Talenta memiliki berbagai program 

yaitu perayaan Hari Natal dan Idul Fitri, dan wisata religi sebagai 

upaya memperkenalkan nilai-nilai spiritual dan penghormatan 

terhadap keberagaman keyakinan. Kolaborasi antara guru dan 

orang tua sangat penting, guru menjadi fasilitator yang 

menghidupkan nilai-nilai kebhinekaan yang ditanamkan 

disekolah, sementara orang tuaa turut berperan dengan 

memberikan dukungan dan teladan dalam kehidupan sehari-hari 

ketika dirumah. Melalui pendekatan ini, TK Talenta 

membuktikan bahwa pendidikan inklusif dapat membentuk 

karakter anak dengan cara yang positif, kreatif, dan penuh makna. 

TK Talenta memberikan peluang yang luas bagi semua anak yang 

mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, serta potensi 

kecerdasan yang dimilikinya, melayani peserta didik sesuai 

dengan kebutuhannya tanpa melihat dari mana dia berasal, dan 

mewujudkan pendidikan yang anti diskriminatif. 
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LAMPIRAN ARTIKEL 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

  

Gambar 1. Anak berdoa sesuai agamanya masing-masing 

 

 
 

Gambar 2. Anak-anak belajar dan istirahat Bersama 
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Gambar 3. Dokumentasi wawancara dengan pendidik 
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BERITA ACARA 

SIDANG MUNAQOSYAH 

Naskah ini telah di sidangkan pada sidang munaqosyah: 

Hari  : Kamis 

Tanggal : 17 April 2025 

Ketua  : Agus Khunaifi, M.Ag 

Sekretaris : Mustakimah, M.Pd 

Penguji I : Rista Sundari, M.Pd 

Penguji II : Drs. H. Muslam, M.Ag 

CATATAN SIDANG: 

a. Rista Sundari, M.Pd 

1. Teori apa yang kamu pakai dalam pembahasan nilai-nilai 

kebhinekaan? 

Salah satu teori yang sangat relevan dalam membahas 

pembentukan karakter anak usia dini melalui penanaman nilai-

nilai kebhinekaan adalah teori pendidikan multikultural yang 

dikembangkan oleh James A. Banks. Dalam bukunya 

Multicultural Education: Issues and Perspectives (Banks & 
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Banks, 2010), Banks menguraikan lima dimensi utama 

pendidikan multikultural yang dapat menjadi acuan dalam praktik 

pendidikan di sekolah, termasuk di jenjang usia dini. Kelima 

dimensi tersebut mencakup: (1) Content Integration, yaitu 

memasukkan perspektif budaya yang beragam dalam materi 

pembelajaran; (2) The Knowledge Construction Process, yakni 

mendorong siswa untuk memahami bahwa pengetahuan dibentuk 

melalui sudut pandang yang dipengaruhi oleh budaya dan 

pengalaman sosial; (3) Prejudice Reduction, yaitu membantu 

siswa mengembangkan sikap dan pandangan positif terhadap 

kelompok sosial yang berbeda; (4) Equity Pedagogy, yaitu 

menerapkan metode pengajaran yang efektif bagi siswa dari 

berbagai latar belakang; serta (5) Empowering School Culture 

and Social Structure, yaitu menciptakan lingkungan dan struktur 

sosial sekolah yang mendukung keadilan, kesetaraan, dan inklusi. 

Prinsip-prinsip dalam teori Banks ini sangat selaras dengan 

pendekatan yang diterapkan oleh TK Inklusi Talenta 

Salamanmloyo di Semarang. Sekolah ini secara sadar 

membangun lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai 

perbedaan. Dalam konteks anak usia dini, penanaman nilai-nilai 

kebhinekaan tidak dilakukan melalui ceramah atau penyampaian 
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materi secara kognitif semata, melainkan melalui kegiatan-

kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti permainan 

kolaboratif, membaca cerita dari berbagai latar budaya, bermain 

dan belajar bersama, memperingati hari besar agama yang 

berbeda, dan melakukan kegiatan seni yang memperkenalkan 

keberagaman budaya Indonesia. Dengan demikian, sekolah ini 

telah menerapkan dimensi content integration dan prejudice 

reduction secara konkret dalam keseharian pembelajaran anak-

anak. Selain itu, di TK Talenta juga mencerminkan upaya untuk 

mewujudkan empowering school culture, di mana semua anak 

baik yang berkebutuhan khusus maupun anak regular diberi ruang 

dan kesempatan yang sama untuk berkembang. Guru-guru di 

sekolah ini pun telah menerapkan prinsip equity pedagogy, yaitu 

strategi pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 

anak, tanpa mengesampingkan latar belakang sosial, budaya, 

maupun kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak 

hanya menjalankan proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi 

agen transformasi sosial yang membentuk karakter toleran, 

inklusif, dan humanis sejak usia dini. 
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b. Drs. H. Muslam, M.Ag 

1. Jelaskan maksud dari judulmu? 

Krisis moral yang terjadi di kalangan anak-anak pada era 

modern ini menjadi perhatian serius bagi berbagai pihak 

khususnya orang tua dan pendidik, karena hal tersebut berkaitan 

langsung dengan kualitas generasi penerus bangsa. Masa kanak-

kanak, khususnya pada usia emas (golden age) 0–6 tahun, 

merupakan waktu yang tepat dalam proses pembentukan karakter, 

sebagaimana ditegaskan oleh Jean Piaget bahwa pada tahap ini 

anak mulai aktif mengeksplorasi lingkungan dan membangun 

pemahamannya terhadap dunia sosial di sekitarnya. Peserta didik 

disekolah inklusi TK Talenta juga diajarkan nilai-nilai moral, 

etika, serta menghargai perbedaan sebagaimana yang diajarkan 

disekolah pada umumnya. Keberagaman yang ada di sekolah 

menjadikan sebagai wadah yang ideal untuk menanamkan nilai-

nilai kebhinekaan secara kontekstual dan bermakna. Tujuan para 

pendidik di TK Talenta dalam menanamkan nilai-nilai 

kebhinekaan yaitu kelak peserta didik tidak hanya tumbuh 

menjadi individu yang memiliki etika dan moral yang baik, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk menghargai kelebihan maupun 
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kekurangan orang lain sebagai bagian dari dinamika kehidupan 

dalam masyarakat yang beragam. 

2. Apa yang kamu temukan dalam penelitian ini di sekolah 

inklusi TK Talenta? 

Fenomena yang saya temukan di TK Talenta pada nilai toleransi 

yaitu anak-anak diajarkan untuk saling menghormati kelasnya 

masing-masing, serta menghargai antar umat beragama ketika 

menjalani ibadah atau berdoa. Kegiatan nilai gotong royong 

disekolah inklusi sama saja dengan sekolah pada umumnya, yang 

dimana anak-anak diajarkan untuk merapihkan mainan, 

Menyusun buku, merapihkan meja dan kursi, serta memeriksa 

ruang kelas jika ada sampah yang berserakan. Namun para 

pendidik di TK Talenta memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuan masing-masing, sehingga semua anak bisa 

berkontribusi. Serta nilai kebersamaan yang ada di TK Talenta 

yaitu Ketika waktu istirahat tiba, anak-anak makan dan istirahat 

bersama tanpa adanya perbedaan. 
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